



A. Latar Belakang 
 Siswa SMA kelas XI yang mayoritas berusia 16 sampai 18 tahun merupakan 
siswa yang berada pada masa remaja awal. Menurut Hurlock (2004: 206) remaja 
berasal dari istilah adolenscence yang memiliki arti tumbuh untuk mencapai 
kematangan, baik mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa ini ditandai dengan 
perkembangan yang begitu pesat pada individu yang dapat dilihat dari segi fisik, 
psikis, dan sosialnya seiring dengan tugas-tugas perkembangan yang harus 
dipenuhi oleh remaja. Perkembangan yang terjadi secara signifikan pada remaja 
adalah dari segi emosional. Pada tahap ini perubahan mood yang terjadi 
cenderung menurun, mampu mengungkapkan emosinya sendiri, dan mulai 
memahami perasaan orang lain. 
Mappiare (1982: 31) mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang 
kritis sebab dalam masa ini remaja dihadapkan pada masalah apakah dia dapat 
menghadapi dan memecahkan masalahnya atau tidak. Salah satu masalah yang 
terjadi pada remaja, baik disadari atau tidak adalah berkaitan dengan penyesuaian 
dirinya. Penyesuaian diri merupakan hal penting yang perlu dipahami oleh remaja 
karena seiring dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan terus adanya 
perubahan yang begitu cepat. Remaja dituntut untuk mengikuti perkembangan 
zaman agar remaja tidak mengalami kesulitan-kesulitan yang bersifat pribadi 
maupun sosial. 
       Gerungan (2002: 55) menyatakan bahwa penyesuaian diri berarti mengubah 
diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga: mengubah lingkungan sesuai 
keadaan (keinginan) diri. Pendapat tersebut diberi penjelasan oleh Gerungan 
bahwa penyesuaian diri dalam artian pertama disebut dengan penyesuaian diri 
yang bersifat autoplastis (dibentuk sendiri), sedangkan penyesuaian diri yang 
kedua juga disebut penyesuaian diri yang aloplastis (yang lain). Penjelasan 
tersebut dapat dijabarkan lagi bahwa penyesuaian diri mencakup dua hal yaitu 
penyesuaian diri yang dibentuk sendiri dengan cara kita berusaha menyesuaian 





dengan cara lingkungan memaksa kita untuk menyesuaian diri. Lingkungan yang 
dimaksud bukan hanya lingkungan alam sekitar saja, namun ada juga lingkungan 
keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan dan 
lingkungan yang lainnya. Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada penyesuaian 
diri yang bersifat autoplastis yaitu penyesuaian diri yang dibentuk oleh diri 
sendiri; dalam hal ini adalah penyesuaian diri pada remaja kelas XI SMA yang 
memasuki masa remaja madya.  
Calhoun dan Acocella (1990: 14) mengatakan bahwa penyesuaian dapat 
didefinisikan sebagai interaksi yang kontinyu dengan diri sendiri, dengan orang 
lain, dan dengan dunia kita sendiri. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa 
penyesuaian merupakan interaksi yang terjadi secara terus-menerus antara kita 
dengan diri kita sendiri yang maksudnya adalah interaksi kita dengan tubuh, 
pikiran, perilaku dan perasaan kita, dan tentu saja hal itu terjadi terus menerus 
dalam diri kita. Begitu juga interaksi dengan orang lain juga terjadi secara terus- 
menerus karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat 
hidup tanpa interaksi dan bantuan dari orang lain. Selain interaksi dengan diri 
sendiri dan orang lain, pastinya kita juga melakukan interaksi dengan dunia kita 
sendiri. Hal ini dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan dunia adalah 
lingkungan kita. Entah lingkungan yang kita pengaruhi atau justru lingkungan 
yang akan mempengaruhi kita.  
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan layanan 
psikopaedagogik yang diharapkan mampu membuat siswa memiliki penyesuaian 
diri yang baik (well-adjusted), sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya 
secara optimal karena dapat mengekspresikan dirinya melalui penyesuaian diri 
yang baik sehingga ia diterima di lingkungan manapun ia berada. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru BK di SMA Negeri 1 Sukoharjo; Drs. 
Heri Susanto; tentang penyesuaian diri siswa, masih ditemukan siswa yang 
memiliki penyesuaian diri yang buruk (mal-adjusted) kurang lebih sebesar 20% 
dari jumlah total siswa. Masih dijumpai siswa yang menyendiri saat istirahat, saat 
olahraga, maupun saat jajan di kantin. Pada saat pelajaran di kelas dan ada tugas 





dalam kerja kelompok dan juga tidak berinteraksi dengan siapapun. Gejala lain 
juga ditunjukkan dengan pasifnya siswa saat diajak mengobrol oleh teman 
maupun orang baru, siswa tersebut bersikap acuh dan cenderung menjawab 
sekenanya dengan jawaban singkat yang menunjukkan bahwa siswa tersebut 
merasa tidak nyaman terhadap obrolan tersebut yang artinya ia memiliki 
penyesuaian diri yang buruk karena tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
Gejala-gejala tersebut sudah sesuai dengan indikator penyesuaian diri yang 
kurang atau buruk.  
Schneiders (1964) menyebutkan beberapa ciri-ciri individu yang penyesuaian 
dirinya terhambat seperti tidak dapat menahan diri dan emosi yang berlebihan, 
cenderung kaku dan tidak fleksibel dalam berhubungan dengan orang lain, 
mengalami kesulitan untuk bangkit lagi setelah mengalami masalah yang berat, 
tidak mampu mengatur dan menentukan sesuatu yang terbaik bagi dirinya dan 
yang sesuai dengan lingkungannya, baik di dalam pikiran maupun sikapnya, lebih 
terpaku pada aturan yang dibuat oleh orang lain yang belum tentu cocok dengan 
dirinya, serta kurang realistis dalam memandang dan menerima dirinya serta 
memiliki tuntutan yang melebihi kemampuan dirinya. Ciri-ciri tersebut seringkali 
membuat seseorang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan orang 
lain.  
Beberapa siswa lain sudah memiliki penyesuaian diri yang baik dalam proses 
belajar maupun kehidupan sosial. Siswa-siswa tersebut mampu berteman dengan 
siapa saja, mau menanggapi obrolan apapun dengan menunjukkan ketertarikan 
terhadap obrolan tersebut, bersikap ramah terhadap setiap orang yang ditemuinya, 
berani menyapa guru, staff sekolah, dan kakak kelas maupun adik kelas tanpa 
kelihatan canggung, terbuka dengan siapapun termasuk dengan orang yang baru 
saja dikenalnya, tidak malu untuk mengungkapkan isi hati dan pikirannya, mau 
menerima tantangan-tantangan baru dalam rangka untuk mengembangkan dirinya 
sehingga menjadi siswa yang unggul karena memiliki penyesuaian yang baik. 
Ruch (1963: 13) menyatakan bahwa “ ...adjusment to inner and outer demands is 
a continuing and never-completed process”. Pernyataan tersebut dapat diartikan 





berkelanjutan dan merupakan proses yang tidak pernah berakhir. Dapat dijelaskan 
bahwa penyesuaian diri yang berasal dari dalam maupun luar diri selalu 
berkelanjutan sampai mati karena merupakan proses yang tidak ada akhirnya, 
yang artinya penyesuaian berlangsung seumur hidup.  
Papalia, dkk (2014: 69) menyebutkan bahwa masa remaja mulai bertumpu 
lebih pada teman-temannya dibandingkan pada orang tuanya untuk intimasi dan 
hubungan. Pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa pada masa remaja, remaja  
cenderung lebih dekat dengan teman-temannya dibanding dekat dengan orang 
tuanya sendiri. Hal tersebut mungkin terjadi karena hubungan yang terjalin 
dengan temannya lebih dekat dan intim seiring dengan semakin meregangnya 
hubungan dengan orang tuanya.  
Havighurst (dalam Hurlock, 2004: 214) menyatakan bahwa kelompok teman 
sebaya adalah suatu kelompok yang terdiri dari remaja yang mempunyai usia, 
sifat, dan tingkah laku yang sama dan ciri-ciri utamanya adalah timbul 
persahabatan. Selain itu Hurlock (2004: 214) menambahkan bahwa kebutuhan 
untuk diterima dalam kelompok sebaya menyebabkan remaja dapat melakukan 
perubahan dalam sikap dan perilaku sesuai dengan perilaku anggota kelompok 
teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa jika seseorang ingin diterima oleh 
suatu kelompok, maka orang tersebut melakukan perubahan sikap dan perilaku, 
dari perilakunya yang asli dirubah menjadi perilaku yang diinginkan oleh 
kelompok. Remaja memiliki keinginan untuk menyesuaikan diri dengan teman 
sebaya mereka dalam satu kelompok pertemanan. Dapat dikatakan bahwa remaja 
tersebut sedang melakukan sebuah perilaku yang disebut konformitas teman 
sebaya atau peer-conformity atau dengan kata lain berusaha menjadi identik 
dengan kelompok sebayanya. 
Menurut Santrock (2003: 222), konformitas (conformity) muncul ketika 
individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang 
nyata maupun yang dibayangkan oleh mereka. Pendapat tersebut dapat diartikan 
bahwa konformitas yang terjadi pada remaja dapat terjadi karena paksaan yang ia 
rasakan. Paksaan atau tekanan yang nyata bisa berupa paksaan dari kelompok 





kelompok teman sebaya dan melakukan apapun yang diinginkan oleh anggota 
kelompoknya. Sedangkan tekanan yang dibayangkan oleh remaja yaitu seolah-
olah remaja merasa harus meniru dan melakukan apapun yang dilakukan oleh 
kelompok sebayanya agar ia diakui sebagai anggota kelompok tersebut. Tekanan 
yang dibayangkan oleh remaja sebenarnya tidak dilakukan oleh anggota 
kelompoknya, melainkan dia sendiri yang merasa harus melakukan hal-hal 
semacam itu.  
Camarena (dalam Santrock, 2003: 222) menyatakan bahwa konformitas 
terhadap tekanan teman sebaya pada remaja dapat menjadi positif maupun negatif. 
pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa tekanan yang dilakukan oleh kelompok 
sebaya tidak selalu bersifat negatif, tetapi ada juga tekanan yang bersifat positif. 
Tekanan dari kelompok teman sebaya tergantung pada siapa saja anggota 
kelompok teman sebaya tersebut. Apabila teman sebaya beranggotakan remaja 
yang baik, maka tekanan tersebut akan menjadi positif seperti tekanan untuk 
melakukan ibadah tepat waktu, atau tekanan untuk menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah tepat waktu. Teman sebaya yang memberikan tekanan negatif biasanya 
beranggotakan remaja-remaja yang bermasalah, mereka biasa menekan teman-
temannya untuk melakukan hal yang negatif seperti mencuri, membolos, bersikap 
kurang ajar terhadap orang yang lebih tua dan hal negatif lainnya.  
Egebark dan Ekstrom melalui sebuah penelitian pada tahun 2011 yang 
berjudul “Like What You Like or Like What Others Like? Conformity and Peer 
Effects on Facebook” menyatakan bahwa “In this paper, we set up a natural field 
experiment on the social network service Facebook to study whether people 
conform to previously stated opinions. We find that conforming behavior exists 
and does so to a significant degree”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 
kedua peneliti tersebut membuat situasi yang alami pada sosial media facebook 
untuk mempelajari apakah orang-orang melakukan konformitas kepada pendapat-
pendapat sebelumnya. Hasil dari penelitian tersebut yaitu mereka menemukan 
bahwa konformitas itu memang ada dan memberikan hasil yang signifikan. 
Hampir semua remaja mengikuti standar umum dari teman sebaya namun 





kelompok teman sebaya dan dengan secara sengaja berpaling dari tindakan atau 
kepercayaan yang dianut kelompok (Santrock, 2003:222). Pendapat ini dapat 
dijelaskan bahwa meskipun mayoritas remaja melakukan konformitas teman 
sebaya, namun masih ada remaja yang anti konformis atau remaja pemberontak 
untuk keluar dari aturan-aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang dibuat oleh 
kelompok sehingga mereka lebih bebas untuk memenuhi semua keinginannya 
tanpa memikirkan orang lain. Remaja pemberontak dalam hal ini bukanlah remaja 
yang mendobrak semua aturan dan moralitas, melainkan remaja yang mendobrak 
aturan kelompok teman sebayanya dengan menjadi dirinya sendiri. 
SMA Negeri 1 Sukoharjo merupakan sekolah yang memberikan layanan 
Bimbingan dan Konseling secara memadai, jadi seharusnya para siswa sudah 
dapat menyesuaikan diri dengan baik, namun kenyataannya masih ditemui 
beberapa siswa yang penyesuaian dirinya buruk. Hal ini dapat dibuktikan dari 
pengamatan penulis yang hasilnya memiliki kesamaan dengan wawancara dengan 
koordinator guru BK. Hasil tersebut antara lain yaitu masih ditemui siswa yang 
lebih senang menyendiri di manapun ia berada, maish ditemui siswa yang minder 
dan anti-sosial, bahkan masih ditemui siswa yang melanggar aturan sekolah 
karena belum dapat menyesuaikan diri dengan peraturan di sekolah. Kesenjangan 
inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Kontribusi Konformitas Teman Sebaya terhadap Penyesuaian Diri Siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran 2016/ 2017”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah deskripsi penyesuaian diri pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakah deskripsi konformitas teman sebaya siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017? 
3. Apakah konformitas teman sebaya siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/2017 berkontribusi terhadap penyesuaian dirinya? 
C. Tujuan Penelitian 





1. Deskripsi penyesuaian diri pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sukoharjo 
tahun ajaran 2016/ 2017. 
2. Deskripsi konformitas teman sebaya pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/ 2017. 
3. Kontribusi konformitas teman sebaya siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Sukoharjo tahun ajaran 2016/ 2017 terhadap penyesuaian dirinya. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 
Bimbingan dan Konseling yaitu memperkaya teori tentang penyesuaian diri 
dan konformitas teman sebaya pada remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pengetahuan 
bagi Kepala Sekolah dan guru BK untuk mengantisipasi dan mengatasi 
masalah yang berkaitan dengan penyesuaian diri dan konformitas teman 
sebaya pada siswa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel yang lain agar 
penelitian tentang penyesuaian diri ataupun konformitas teman sebaya 
semakin banyak dan variatif. 
 
 
